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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Di bab ini peneliti akan menyimpulkan berdasarkan hasil penelitian, baik
berupa pengamatan di lapangan maupun secara langsung atau hasil wawancara
dengan narasumber mengenai sistem keselamatan kerja di PT JFE Shoji Steel
Indonesia berjalan dengan baik walaupun terdapat kendala yang dihadapi.
Berikut beberapa paparan poin kesimpulan dalam hal sistem keselamatan
kerja di PT JFE Shoji Steel Indonesia :
1. Sistem Keselamatan Kerja
Sistem keselamatan kerja di PT JFE Shoji steel Indonesia dibangun atas
dasar kebijakan JFE Shoji Grup. Dari kebijakan ini kemudian dibangun
sebuah sistem keselamatan kerja yang terimplementasi menjadi peraturan
peraturan perusahaan berupa instruksi kerja, sosialisasi berupa training,
edukasi dan demo safety, serta kegiatan pengawasan dan evaluasi melalui
safety patrol, meeting pagi serta safety meeting. Dengan demikian, sistem

dibangun dengan 3 jenis kegiatan yaitu sosilisasi, pengawasan dan evaluasi.

2. Kendala Dalam Penerapan Sistem Keselamatan Kerja
Kendala yang dihadapi saat ini adalah terdapat pembatasan dalam

sosialisasi. Sosialisai menjadi lebih sulit karena dalam pelaksanaanya harus
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mengikuti protokol kesehatan dalam rangka menghindari penyebaran virus
Covid -19. Keterbatasan sosialisasi inilah yang kemudian menyebabkan
kurangnya pemahaman yang akibatnya dapat berkurangnya kesadaran akan

pentingnya keselamatan Kkerja.

B. Saran

Berdasarkan uraian kesimpulan dari penelitian ini, peneliti mencoba
memberikan rekomendasi hasil penelitian ini yang dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak yang berkepentingan dengan hasil penelitian mengenai
“Sistem Keselamatan Kerja di PT JFE Shoji Steel Indonesia” sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan

PT JFE Shoji Steel Indonesia diharapkan agar meningkatkan lagi tingkat
sosialiasi, pengawasan serta evaluasinya agar sistem keselamatan kerja
dapat berjalan dengan baik.

2. Bagi Sekolah Tinggi Bahasa Asing JIA

Untuk mempermudah mahasiswa dalam penelitian lembaga diharapkan
dapat menyedikan buku tentang sistem. Serta diharapkan agar lembaga
dapat memfasilitasi mahasiswa untuk melakukan penelitian atau magang.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan kajian lebih dalam lagi
mengenai sistem keselamatan kerja ini. Selain itu peneliti selanjutnya
diharapkan dapat mempersiapkan data dan literatur yang lebih lengkap

lagi agar penelitian dapat berjalan lebih baik.



